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Menurut data dari International Diabetes Federation, 382 juta orang di dunia menderita 

diabetes, salah satu penyebab utama dari neuropati [1]. Neuropati diabetik merupakan salah satu 

komplikasi makrovaskuler pada pasien penderita diabetes melitus. Hal ini dapat terjadi akibat gula 

darah yang tidak terkontrol pada pasien diabetes, semakin tidak terkontrol maka semakin cepat 

pula keluhan neuropati [2]. Neuropati diabetik menjadi salah satu komplikasi kronik diabetes 

dimana penderita diabetes memiliki risiko 11 kali lebih besar untuk mengalami neuropati 

dibandingkan dengan yang tidak menderita diabetes [3]. Di Indonesia, neuropati dialami oleh 43% 

dari 16.800 pasien DM tipe 2 yang terbukti berisiko mengalami neuropati [4]. Pengobatan diabetes 

mellitus selama ini dilakukan secara medis menggunakan suntikan insulin dan obat- obatan sintesis 

misalnya obat antidiabetes glibenklamid. Namun, obat ini dapat menimbulkan efek samping 

seperti berisiko mengalami gangguan pada organ seperti jantung dan ginjal serta bersifat 

karsinogenik hingga gejala hipoglikemik. Selain itu, memerlukan pengobatan jangka panjang dan 

biaya yang mahal [5]. Ekstrak berbagai tumbuhan menjadi alternatif pengobatan pada diabetes. 

Ekstrak tumbuhan minim efek samping, terjangkau dan relatif murah. Salah satunya ekstrak 

koenih rimbo (Curcuma sumatrana Miq.) yang memiliki senyawa bioaktif sesquiterpenoid. 

Koenih rimbo merupakan kunyit endemik yang masih minim eksplorasi sehingga dapat dijadikan 

kandidat obat anti neuropati diabetik. Didominasi oleh senyawa bioaktif, koenih rimbo dapat 

mencegah berbagai macam penyakit terutama sebagai agen antidiabetes dan antineuropati. Selain 

itu, neuropati diabetik erat hubungannya dengan peningkatan malondialdehid (MDA) yang dapat 

merusak saraf otak. 

Sejauh ini, studi tentang sifat-sifat medis dari rasio rimpang kunyit hanya berfokus pada 

spesies kunyit yang dibudidayakan seperti kunyit dari Curcuma domestica dan spesies Curcuma 

longa [6]. Beberapa riset sebelumnya telah menggunakan Curcuma untuk berbagai macam 

penyakit seperti kombinasi ekstrak Curcuma longa dan kapur sirif efektif dalam penyebuhan luka 

dan mengurangi peradangan (sebagai anti inflamsi) [7]. Ekstrak Curcuma zedoaria efektif dalam 

mencegah aterosklerosis dengan penurunan risiko penyakit inflamasi pada tikus yang kekurangan 

apolipoprotein E [8]. Ekstrak pegagan (Centella asiatica) dan kunyit (Curcuma longa) untuk 

meningkatkan aktivitas enzim glutation peroksidase (gsh px) pada jaringan hati tikus [9]. Sebuah 

penelitian membuktikan bahwa ekstrak etanol dari rimpang Curcuma sumatrana efektif dalam 

mencegah degenerasi otak, penurunan fungsi kognitif dan akumulasi radikal bebas pada tikus yang 

diinduksi dengan monosodium glutamate dosis tinggi [10]. Pada penlitian yang terbaru, terdapat 

12 senyawa dalam rimpang Curcuma sumatrana yang memiliki bioaktivitas potensial dalam 

menstimulasi caspase-8 (enzim yang terlibat dalam jalur apoptosis sel kanker). Sehingga dapat 

menjadi kandidat utama sebagai antikanker [11]. Sedikitnya kajian ini membuktikan kurangnya 

eksplorasi pada Curcuma terutama pada Curcuma sumatrana. Sehingga Curcuma sumatrana dapat 

dijadikan kandidat obat antidiabetes dan antineuropati diabetik.  

 



Metabolit sekunder yang berasal dari tumbuhan adalah molekul kecil atau makromolekul yang 

dibiosintesis dalam tumbuhan yang memiliki beragam sifat biologis yang bermanfaat bagi 

manusia, seperti anti alergi, antikanker, antimikroba, anti- aktivitas inflamasi, antidiabetes dan 

antioksidan [12]. Pada buah Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium) terdapat senyawa bioaktif 

yang teridentifikasi berpotensi sebagai antidiabetes neuropati yaitu thiosemicarbazone, oleic acid, 

eucalyptol, decanoic acid, acetic acid dan arginine [13]. Metabolit sekunder seperti alkaloid, 

flavonoid dan saponin pada daun bandotan (Ageratum conyzoides) efektif dalam menurunkan 

kadar gula darah sebagai anti diabetes [14]. Fitokimia akar Panax ginseng banyak mengandung 

senyawa bioaktif, antara lain glikosida triterpen atau saponin yang biasa disebut ginsenosides, 

panaxans, asam vanilat, dan salisilat. Bahan aktif ini efektif menurunkan diabetes [15]. Sedangkan 

pada Curcuma sumatrana mengandung senyawa yang merupakan golongan sesquiterpenoid, 

keton siklik dan anabolik steroid. Senyawa metabolit tertinggi yang dianalisis dari ekstrak rimpang 

C. sumatrana berasal dari golongan sesquiterpenoid, yaitu senyawa valerenal. Senyawa tersebut 

berperan sebagai antidepressant, antioksidan, anti inflamasi, inhibitor influks Ca2+, inhibitor ROS 

dan mencegah apoptosis sel. Senyawa tersebut dapat berpotensi tinggi sebagai antineuropati 

diabetik [16]. 

Neuropati diabetik merupakan komplikasi vaskular, yang terkait dengan peradangan dan stres 

oksidatif. Neuropati nyeri dapat diatasi dengan mengendalikan mediator dan tingkat stres 

oksidatif [17]. Perlindungan terhadap radikal bebas dapat ditingkatkan dengan asupan antioksidan 

makanan yang cukup. Pada hewan uji, metode sonde oral merupakan metode yang tepat untuk 

memastikan senyawa masuk ke tubuh [18]. Juga telah dilaporkan bahwa bengkoang mengandung 

antioksidan termasuk terpenoid dan saponin yang dapat berfungsi sebagai hepatoprotektor yang 

disebabkan oleh stress oksidatif [19]. Penelitian baru-baru ini, water lily (Nymphaea pubescens) 

mengandung alkaloid, flavonoid, steroid, glikosid, tannin, terpenoid dan saponin efektif dalam 

menurunkan kadar MDA di otak [20]. Dengan demikian, sesquiterpenoid pada Curcuma 

sumatrana secara langsung dan tidak langsung mengurangi stress oksidatif yang ada pada otak. 

Senyawa valerenal bersifat lipofilik, berukuran di bawah 400 Da dan bukan merupakan substrat 

dari efflux transporter. Sifat-sifat tersebut memenuhi kriteria senyawa yang dapat menembus sawar 

darah otak (blood brain barrier) dengan cara difusi pasif [21]. Pentingnya diagnosis dini neuropati 

diabetik memungkinkan penerapan strategi lanjutan untuk mencegah perkembangan penyakit 

telah ditekankan, meskipun ada keterbatasan dalam eksplorasi dari ekstrak tumbuhan saat ini, jadi 

penelitian harus fokus pada pengembangan alternatif ekstrak tumbuhan [22].  

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa neuropati diabetik merupakan penyakit 

komplikasi dari penderita diabetes baik tipe 1 maupun tipe 2. Dimana penderita akan mengalami 

nyeri yang hebat pada saraf sensorik dan mengakibatkan gangguan pada saraf motorik. 

Signifikansi yang begitu tinggi dan penelitian yang terbatas, menjadikan penyakit ini fokusan 

utama untuk menghasilkan kebaharuan data medis pada bidang kesehatan. Terutama pada potensi 

Curcuma sumatrana yang memiliki kandungan aktif dalam menurunkan glukosa darah dan 

menurunkan kadar MDA otak. Sifat aktioksidannya dapat menembus sawar darah otak dan 

melindungi saraf-saraf otak dari kerusakan. Dengan menggunakan metode sonde oral, memastikan 

ekstrak Curcuma sumatrana masuk ke dalam tubuh secara maksimal dan masuk ke dalam darah 

lalu sampai ke otak. Oleh karena itu, Curcuma sumatrana sangat berpotensi sebagai antineuropati 

diabetik. 
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